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Bab 1.
PENDAHULUAN

1.1  Analisis Situasi

UD. Galarasa adalah industri rumahan vang bergerak di bidang produksi
makanan ringan dengan produk “Kacang Aneh” Didirikan tahun 1998,
perusahaan ini mempunyai visi menjadi penyedia produk makanan ringan vang
sehat untuk dikonsumsi oleh masyarakat. Oleh karena itu, semua bahan baku,
serta setiap lini dalam proses produksi dan berbagai kebijakannya, harus dipilih,
dibuat dan dilakukan dengan mengacu pada kualitas “sehat™.

Tanggung jawab perusahaan pengelola makanan tentang pangan yang
diedarkan adalah keamanan pangan terhadap kesehatan orang lain yang
mengkonsumsi pangan tersebut (Pemerintah RI, 1996). Untuk menjamin hal ini,
setiap perusahaan pengelola makanan harus mendapatkan sertifikat layak produksi
derupa nomor pangan industri rumah tangga (P-IRT). Materi P-IRT, salah satunya
terkait dengan standar sanitasi dan cara produksi pangan yang baik untuk industri
rumah tangga. Sedangkan proses dalam sertifikasinya, salah satunya terkait
lengan pemeriksaan sarana produksi, dan proses produksi sesuai dengan standar
sanitasi (Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan RI, 2012).

Selain sehat, ada pengaruh positif vang signifikan terhadap pemilihan
produk makanan kemasan berlabel halal, oleh masyarakat (Fatkhurohmah, 2015).
Untuk mendapatkan label halal, produk makanan harus melewati serangkaian
prosedur sertifikasi halal dari LPPOM MUI (MUI, 2016). Kedua mutu ini. halal
dan sehat, merupakan mutu standar untuk mencapai tingkat kelayakan konsumsi
produk makanan.

Awareness perusahaan tentang kedua mutu standar ini sudah baik. Namun,
tantangan muncul ketika terjadi proses sertifikasi sehat dan halal. Proses
sertifikasi sehat dan halal dapat dengan mudah dilakukan jika perusahaan
mempunyai prosedur operasional baku atau yang umum disebut standard
sperating procedure (SOP). Hal ini seperti vang tertuang dalam dokumen HAS
23000 tentang persyaratan sertifikasi halal pada bagian kriteria sistem jaminan

nhalal tentang prosedur tertulis dan kemampuan telusur (MUIL 2016). Prosedur
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=riulis dalam hal ini adalah seluruh kegiatan atau aktifitas dalam produksi yvang
Zisesuatkan dengan proses bisnis perusahaan yang menjamin semua bahan,
oroduk. dan fasilitas produksi yang digunakan memenuhi kriteria sertifikasi halal.

Saat ini perusahaan tidak memiliki kapasitas, baik dari segi pengetahuan
maupun sumber daya, untuk membuat prosedur operasional baku. Melihat
«ebutuhan tersebut. dalam kegiatan pengabdian masyarakat kali ini. diusulkan
pelatihan pembuatan dokumen prosedur operasional baku kepada mitra yaitu UD.
Galarasa. Dengan pelatihan ini, diharapkan pihak perusahaan dapat membuat
prosedur operasional baku sesuai dengan kebutuhan perusahaan terhadap

pencapalan mutu sehat dan halal.

1.2 Permasalahan Mitra

Dari analisis situasi dapat disimpulkan bahwa permasalahan vang dialami
2leh mitra adalah bagaimana membuat prosedur operasional baku sistem produksi

sesual dengan standar sanitasi dan standar halal.

1.3 Justifikasi

Dengan melihat posisi perusahaan dalam ruang lingkup produksi makanan
dan mencapai mutu produk terhadap konsumsi oleh masyarakat dan kesesuaian
dengan peraturan pemerintah dan MUI, maka permasalahan yang diangkat dalam
segiatan pengabdian masyarakat ini merupakan permasalahan kritis bagi
perusahaan. Hal ini dikarenakan, sertifikat sehat dan halal harus diperbarui dan

selalu ada monitoring oleh pihak yang berkepentingan, dalam periode tertentu.
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Bab 3.

METODE PELAKSANAAN

Metode Pendekatan yang Ditawarkan

Untuk menjamin pelaksanaan pelatihan, maka langkah-langkah yang diusulkan

adalah sebagai berikut:

1.
2.

2
D

3.2 Rencana Kegiatan

Pembuatan modul pelatihan pembuatan dokumen prosedur operasional baku.

Melakukan pelatihan pembuatan dokumen prosedur operasional baku.

Identifikasi kebutuhan dokumen prosedur operasional baku sesuai mutu sehat

(peraturan pemerintah) dan halal (MUI).

Identifikasi proses bisnis perusahaan.

Melakukan workshop pembuatan dokumen prosedur operasional baku.

Membuat laporan, seminar, dan publikasi.

Rencana kegiatan disusun sesuai dengan metode pendekatan, kriteria, indikator

capaian, serta tolok ukur keberhasilan, diuraikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rencana Kegiatan

No. Kegiatan Kriteria Indikator Tolok Ukur
Pencapaian Tujuan | Keberhasilan

1. | Pembuatan modul | Format Modul Modul

pelatihan dokumen dan tercetak
Materi modul

2. | Melakukan Jadwal Rooster jadwal Jadwal

pelatihan pelatihan tercetak
Kehadiran Kehadiran peserta Peserta hadir
100%

3. | Identifikasi Sesuai Dokumen-dokumen | Seluruh
kebutuhan peraturan prosedur operasional | dokumen
dokumen prosedur | pemerintah baku vang telah
operasional baku dan MUI dibutuhkan teridentifikasi

4. | Identifikasi proses | Sesuai proses | Dokumen pfoses Dokumen
bisnis perusahaan | bisnis bisnis tercetak

perusahaan




No. | Kegiatan Kriteria Indikator Tolok Ukur
J Pencapaian Tujuan | Keberhasilan
5. | Melakukan Sesuai hasil | Dokumen workshop | Dokumen
workshop workshop tercetak
pembuatan
dokumen prosedur
operasional baku
6. | Membuat laporan, | Sesuai buku | Laporan selesai Dokumen
seminar, dan panduan laporan
publikasi Seminar telah Daftar hadir
dilakukan seminar
Publikasi telah Copy abstrak
dilakukan publikasi

3.3 Partisipasi Mitra dalam Pelaksanaan Program

Partisipasi mitra dalam program ini dapat dijabarkan sebagai berikut:

1.

(V%]

Mengikuti pelatihan sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan oleh kedua

pthak (tim pengusul dan mitra).

Membantu mengidentifikasi kebutuhan dokumen prosedur operasional baku

sesual jaminan mutu sehat dan halal.

Memberikan berbagai informasi terkait proses bisnis perusahaan dalam

kaitannya dengan poin 2.

Mengikuti workshop pembuatan dokumen prosedur operasional baku.




Bab 6.
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1  Kesimpulan
Dengan pelatihan SOP, terjadi perubahan dalam proses dan sikap, tidak hanya
pada individu, tetapi juga di tingkat organisasi. Hal ini didukung oleh capaian
pelatihan dimana individu telah mampu mengidentifikasi visi-misi dan tujuan
perusahaan serta proses bisnis inti, yang semuanya mengacu pada sistem
manajemen mutu dan keamanan pangan.

= Dengan pelatthan SOP, terjadi peningkatan wawasan individu terhadap
bagaimana mengelola perusahaan dengan cara modern mengacu pada sistem

manajemen mutu.

6.2 Saran

Pelatthan SOP dapat ditindaklanjuti dengan membentuk pelatihan untuk
membantu perusahaan dalam menganalisis proses bisnis perusahaan. Usulan ini
merupakan bagian dari kajian manajemen proses bisnis dimana perusahaan
mampu mengidentifikasi dampak atau resiko atau biava di setiap proses bisnis.
LUjung dani pengelolaan ini adalah perubahan proses bisnis berupa otomasi,

simplifikasi, eliminasi, dan/atau integrasi.
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